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3.1 Umum 

Secara umum produktivitas dapat dijelaskan sebagai berikut, 
\ . 

produktivitas adalah hubungan antara perbandingan hasil yang dicapai (output) 

dengan keseluruhan sumber daya yangdigunakan (input). Dari pengertian diatas 

maka diperlukan adanya keseimbangan antam hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang ada (input), maka untuk meningkatkan hasit akhir 

kerja yang telah direncanakan supaya sesuai dengan t~iuan dad produktidtas 

yaitu memperoleh hasil akhir yang lebih produktif, biasanya dalam hal ini 

digunakan suatu pendekatan yang efisien dan tetap menjaga adanya kualitas yang 

tinggi. Misalnya saja, produktivitas adalah ukuran ~fisien dati pmduksi dimana 

masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja sedangkan kduaran diukur 

dalam kesatuan fisik bentuk dan nitai. 

3.2 Produktivitas 

3.2.1 Dctinisi Produktivitas 

Dalam bcberapa teori banyak terdapat pengertian atau detinisi tentang 

produktivitas, Menurut Sedarmayanti dikatakan filosofi dan spirit tentang 

produktivitas sudah ada sejak awal peradaban manusia karena produktivitas 
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adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan 

kualitas kehidupan dan penghidupan di scgala bidang. 

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan: 

a.	 Perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasH. 

b.	 Perbcdaan antara kUll1pulan jumlah pcngeluaran dan masukan yang 

dinyatakan dalam satu-satuan umum. 

Beberapa definisi tentang produktivitas menurut para ahli: 

1.	 Mali (1978) 

Mengatakan bahwa produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau 

meningkatkan hasil barang atau jasa setinggi mungkin dengan 

mcmanfaatkan sumbcr daya sccara etisicn. Dcngan kata lain dapat 

dikatakan bahwa pengertian produktivitas memiliki dua dimensi yaitu 

efektivitas dan efisien yang dapat diukur berdasarkan pengukuran berikut: 

Produktivitas = OutputYangDihasilkan 
1npul YangDiperglinakcm 

. . PencalJaianTu;uan
Produk·tlvlLas = r .f 

PengunaanSumber - sumberJ)aya 

· . El"ektrijirtasPelaksanaanTugasro u ctIVltas = ',/< . 

EfisiensiPengzmaanSumber - sumberDaya 
P	 d k 
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Produk1ivitas = Efektivita<;
 
lUisiensi
 

2.	 George Kupper
 

Menyatakan dua konsepnya l11cngenai produktivitas, yaitu:
 

a.	 Produktivitas merupakan ukumn seberapa besar manfaatnya dalam 

mengembangkan hasiJ keluaran, dan 

b.	 Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam 

rangka meraih hasH produksi yang paling tinggi dengan sumber 

daya minimal. 

Produktivitas mempunyai beberapa unsur yaitu (..':edarmayanti 2001): 

1.	 Efisiensi 

Produktivitas sebagai rasio keluaranlmasukan merupakan ukuran efisiensi 

pemakaian daya (masukan). Efisiensi merupakan suatu ukuran dalam 

membandingkan penggunaan masukan (input) yang direncanakan dengan 

berorientasi pada masukan. 

2.	 Efektivitas 

Mcrupakan suatu ukuran yang dapat mcmbcrikan gumbaran scbcmpa juuh 

target dapat dicapai. Efektifitas lebih berorientasi pada keluaran dan 

masalah masukan kurang mendapat perhatian, jadi efektifitas yang tinggi 

belul11 tentu efisien. 
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3.	 Kualitas 

Merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh telah dipenuhi 

berbagai persyaratan spesifikasi dan harapan. Disamping itu, kualitas juga 

bcrkaitall dengan proses produksi yang akan berpengaruh pada kualitas 

hasil yang ingin dicapai secara keseluruhan. 

3.2.2 Pengukuran Wakto Kerja 

Pengukuran waktu kerja merupakan bagian yang sangat penting dalam 

proses penyelesaian suatu proyek karena berkaitan erat dengan suatu aktifitas 

untuk menentukan waktu yang dibutuhkan oleh seorang pekerja dalam 

melaksanakan sebuah kegiatan dalam kondisi kerja yang normal, dari masing

masing kegiatan atau jenis pekerjaan pada suatu proyek konstruksi mulai dari 

pekerjaan awal sampai pekerjaan akhir (finishing). Tekn'ik pengukuran waktu 

kerja dapat dikelompokkan menjadi 2 macam (Wignjosoebroto, 1993, ; 18), yaitu: 

a.	 Pengukuran waktu kerja secara langsung (direct time) 

Adalah pcngukuran waktu kerja yang dilakukan secara langsung pada tempat 

aktifitas kerja dilaksanakan. Pengukuran waktu kerja ini meliputi pengukuran 

kerja dengan jam henti ("top watch) dan pengukuran sampling kerja (work 

sampling). 

b.	 Pengukuran waktu kerja secara tidak langsung (indirect time) 

Adalah pengukuran waktu kerja tanpa si pengamat harus berada di tempat 

pekerjaan yang diukur. Aktifitas yang dilakukan adalah membaca tabel-tabel 

waktu yang tersedia atau mengetahui jalannya pekerjaan melalui elemen

elemen pekeljaan atau elemen-elemen gerakan. 

:I, 
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3.2.3 Pengulmran Produktivitas 

Untuk melakukan pengukuran produktivitas sudah banyak metode yang 

dikembangkan, juga diperlukan suatu perangkat data dan untuk itu diperlukan 

pula suatu dana administrasi yang sesuai agar diperoleh data-data yang akurat. 

Semakin komplek metode yang dipakai semakin komplek pula prodliksi yang 

harus dilakukan. Menurut Syarif (1987), tujuan dari pengukuran produktivitas 

antara lain untuk membandingkan hasil: 

a.	 Pertambahan produksi dari waktu ke waktu 

b.	 Pertambahan pendapatan dari waktu ke waktu 

c.	 Pertambahan kesempatan kerja dari waktu ke waktu 

3.2.4 Bahan dan Peralatan 

a.	 Bahan 

Merupakan sumber daya yang digunakan untuk diolah sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan guna mencapai tujuan hasil proyek yang 

ditetapkan. 

a.	 Peralatan 

Peralatan adalah semua alat yang digunakan selama rangkaian kegiatan proyek 

berlangsung. Pada dasarnya peralatan dibagi menjadi dua yaitu peralatan 

sederhana ilim peralatan modern. 



- --~~_----.:_-_.:.-:...:.-

14 

3.3 Studi Gerak dan Waktu 

3.3.1 Tcori Tentang Studi Gerak dan \Vaktu 

Studi gerak dan waktu sangat membantu dalam pengarnbilan 

keputusan untuk mencapai berbagai tuj uan tentang pengendalian man~iemen, 

dimana prosedur studi gerak dan waktu mempunyai penerapan yang tepat. 

Sebagai contoh yaitu dalam menyusun langkah-Iangkah pengendalian rnanajemen, 

perencanaan program, permasalahan merancang pengeluaran, pemilihan material, 

perancangan atau pemilihan peralatan, tempat kerja dan metode yang harus 

dipecahkan. Studi gerak dan waktu bukan proses manajemen tetapi adalah 

rangkaian yang berhubungan dengan tekniJ... yang l11ungkin berguna untuk 

dikerjakan dalum membantu pencapaian langkah-Iangkah di dalam proses 

rnanajernen itu sendiri yang secara sistematis memecahkan permasalahan yang 

herhubungan dengan waktu (dctik). Studi gerak adalah bagian paling sederhana 

dari studi pekerjaan dan selalu merupakan pendahuluan dari studi pekerjaan. 

Sedangkan studi waktu berarti analisis yang akurat dari waktu yang dibutuhkan 

untuk melakukan suatu kegiatan tennasuk ciri-ciri dari pengarnatan dekat yang 

dapat ditentukan pada studi gerak dan dengan tambahan unsur waktu. 

Penambahan unsur waktu pada studi illi memungkinkan terjaminny~ infonnasi, 

mengingat jumlah dari pekerjaan yang'dapat diselesaikan dengan waktu tertentu. 

Peralatan dari metode studi gerak dan waktu adalah stopwatch. Stopwatch 

merupakan alat yang dapat menjamin infonnasi penting untuk metode studi gerak 

dan waktu. Hal ini merupakan salah sntu alasan kenapa metode studi gerak dan 

waktu mempunyai berbagai kekurangan sehingga pengamat harus mempunyai 

\ 
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pikiran yang kuat dan dapat mendeteksi berbagai maeam gerakan yang p~ling 

keeil pada proses pelaksanaan pekerjaan dari waktu ke waktu. Pengamat juga 

harus memiliki pengetahuan yang eukup tentang peralatan yang digunakan dan 

proses yang dilaksanakan sehingga dapat dipahami dan meneoba untuk 

mengabaikan perubahan mekanikul yang dapat terjadi selama pengamatan 

bcrlungsung. Scorung pcngumut pck~rjuun jugu hurus mcmpunyui kepercuyuun 

kepada orang yang bekerja dengannya, dengan memikirkan metode yang akan 

digunakan untuk mcnampilkan gerakan pek~rjaan sctiap waktu tcrutama jika 

pekerja memiliki pengetahuan yang berdasarkan pengalamannya terhadap jenis 

pekerjaan yang akan dilaksallukan. Dalam pekerjaan perlu adanya perbaikan 

metode kerja karena merupakan oq,jek utaml dari analisis pekerjaan yang 

membutuhkan sedikit kerja keras yang akan rnemungkinkan terjaminnya waktu 

yang akurat untuk suatu pekerjaan. Dalam hal ini tidak hanya memperbaiki semua 

metode kerja yang ada, tetapi juga termasuk pada penggunaan peralatan untuk 

pekerjaan dan akan menentukan penyebab dari kelelahan dalam pelaksanaan 

pekerjaan. Sedangkan langkah selanjutnya dalam proses perbaikan metode kerja 

adalah untuk mengenalkan dan mengajarkan pada semua pekerja tentang metode 

kerja baru yang telah di standarisasi. Dengan keuntungan antara lain: 

a.	 Semua metode kerja dalam pelaksanaan kegiatan dapat diubah, dan 

metode yang lebih baru diusahakan akan lebih efektif. 

b.	 Perubahan yang layak pada metode kerja dan peralatan dapat 

direneanakan. 
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c. Data selalu teIjamin dari beberapa rangkaian kegiatan yang lebih 

scdcrhana pada scHap jcnis pckcrjaan. 

Berbagai macam pendapat para ahli tentang Studi Gerak dan Waktu : 

1.	 Menurut Sritomo Wignjosoebroto (1999) 

Metode study gerak dan waktu merupakan suatu studi yang mengamati 

tentang gerakan-gerakan yang dilakukan tenaga kerja untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaannya sehingga dengan metode ini diharapkan 

tenaga kcrja tersebut dapat mcngurangi gerakan-gerakan yang tidak perlu 

agar lebih efektif. Dengan adanya pengurangan gerakan-gerakan yang 

tidak perlu diharapkan para pekerja tukang plesteran dinding dapat 

meningkatkan produktivitasnya. Disamping itu dengan Metode Studi 

gerak dan waktu dapat digunakan untuk mtmgetahui waktu yang 

digunakan dalam melakukan setiap kegiatan guna menghasilkan suatu 

produk tel1entu. Pada metode studi gel'ak dan wak1:u (I'ime alld At/otiOIl 

Stud)~, pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengambil gambar 

terhadap objek kegiatan yang diteliti dengan menggunakan kamera video 

(handycam) dan jam henti (stopwatch). Maksud dari pengambilan gambar 

ini adalah untuk mendapatkan rekaman dari hasil seluruh kegiatan yang 

dilakukan, sehingga dapat diketahui btrapa lama waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Dan dengan menggunakan jam 

henti (stopwatch) waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekeIjaan 

plesten.Ul juga dapat diukur dalam penelitian yang langsung dilakukan di 

lapangan. Jadi hasil yang diperoleh dari metode ini adalah rangkaian 
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kegiatan dan waktu yang dibutuhkan ulltuk mengerjakan masing-masing 

kegiatan tersebut sampai terselesaikannya pekerjaan secara menyeluruh. 

2.	 Menurut International Labour Office (fLO) 

Pcncalatan sccara sistcmalis dan pcngumatan sccam kritis cara bckcrja 

yang berlaku atau yang diusulkaJl, dalam melaksanakan kerja sebagai jalan 

untuk mengembangkan dan menerapkan metode yang lebih mudah dan 

cfektif scrta teknik pengukuran kerja untuk mencatat jangka waktu dan 

perbandingan keIja mengenai unsur ~uatu pekeIjaan tertentu yang 

dilaksanukan dalam keadaan tertentu dan untuk menganalisa keterangan 

itu sehingga ditemukan waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 

pekerjaan itu pada tingkat prestasi tertentu. 

3.3.2 Prosedu.· Pelaksanaan Metode, Studi Gerak dan Waktu 

Analisa gcrakan-gerakan kerja dengan menggunakan kamera video 

dirasakan lehih efektif daripada menggunakan stopwatch karena dengan 

menggunakan kamera video kita dapat merekam setiap gerakan-gerakan kegiatan 

yang dllakukan dan awal hingga akhir sehingga dapat diperoleh hasH yang lebih ! 

detail disamping itu hasil perekaman di lapangan dapat diputar ulang. Sedangkan 

kelemahan menggunakan stopwatch dalam pelaksanaan di lapangan adalah 

peneliti tidak boleh lengah dalam mengamati setiap gerakan keIja disamping itu 

juga peneliti dituntut mempunyai konsentrasi yang tinggi karena tidak adanya 

pengulangan pekerjaan yang diamati. Sebagai contoh penerapan metode study 

gerak dan waktu (Time and lvlo/ion Study) di lapangan dapat dilihat dengan cara 

mengamati kineIja tukang ataupun merekam kinerja tukang plester lalu dari hasil 
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pengamatan tersebut dapat dihitung besamya produktivitas tukang tersebut 

bcrdasarkan hal-hal yang akan menjadi tujuan penelitian, dalam hal ini faktor 

yang akan menjadi objek penelitian adalah berdasarkan wnur, pengalalilan kerja, 

tingkat pendidikan, dan upah harian yang diterima oleh tukang plesteran dinding. 

Berdasarkan uraian' diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan metode studi gerak dan waktu (Time and A,:fotion Study) ini, maka 

dapat diketahui bahwa setiap kegiatan yang dilakukan pada suatu metode kerja 

yang digunakan dan waktu yang diperJukan untuk setiap kegiatan serta waktu 

secara keseluruhan dari suatu pekerjaan. Keuntungan dari metode ini adalah dapat 

': . 
mengetahui setiap gerakan atau kegiatan yang dilakukan oleh tukang pada rnetode 

kerja yang digunakan dan dapat dikctahui pula waktu yang dibutuhkan oleh setiap 

kegiatan serta waktu keselur~han dari pekeljaan plesteran dinding tersebut. 

Sedangkan kerugian dari metode ini adalah biaya yang dikeluark3ln relatif mahal 

dan keterbatasan dari alat yang digunakan. 

~ Pengujian Data HasH Penelitian 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam proses ini sering digunakan 

statistika sebagai alat Bantu. Salah satu fungsl statistika adalah penyederhanaan 

data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi intonnasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahantl. Setelah data dianalisis dan infonnasi yang 

lebih sederhana diperoleh, hasil-hasil harus diinterpretasikan untuk mencari 
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makna dan implikasi yang lebih luas dari hasil penelitian. Berdasarkan data yang 

terkmnpul, dapat dibedakan antara data kualitatifdan data kuantitatif 

Data kualitatif secara sederhana bisa disebut data yang buk~!l angka. 

Ciri dari data kualitatif ini tidak bisa dilakukan operasi matematiku seperti 

penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 

Data kuantitatif dapat disebut juga data berupa angka dalam arti 

scbenarnya. Jadi berbagai operasi matematika dapat dilakukan tcrhadap data 

tcrscbut. 

3.4.1 Analisb Regresi 

Analisis regresi adalah berdasarkan pada hubungan atau kaitan di 

antara dua variabel atau lebih. Jika membicarakan hanya dua variabel disebut 

dengan regresi sederhana dan jika lebih dari dua variabel disebut dengan regresi 

berganda. Dalam analisis regresi terdapat variabel bebas dan variabel tak bebas 

(terikat), dimana variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang nilai

nilainya tidak bergantung pada variahel lainnya, biasanya disimbolkan dengan X. 

variabel bebas digunakan untuk meramalkan atau menerangkan nilai variabel 

yang lain. Sedangkan variabel tak bebas (dependent variable) adalah variahel 

yang nilai-nilainya bergantung pada variabe! lainnya, biasanya disimbolkan 

dengan Y. Variabel tak bebas merupakan variabel yang diramalkan atau 

dijelaskan nilainya. Jika'variabel bebas (variabel X) memiliki hubungan dengan 

variabel tak behas (variabel Y) maka nilai-nilai variabel X yang sudah dlketahui 

dapat digunakan untuk menaksir atau memperkirakan nilai-nilai Y. 
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1. Regresi Linear Sederhana 

Pada dasamya variabel yang dibicamkan adalah bentuk hubungan 

antara variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas (independent variable) dan 

variabel yang bergantung atau tak bebas (dependent variable). Oleh karena itu, 

dalam penggambaran biasanya variabel yang tak bergantung diletakkan pada 

sumbu X dall variabel yang bcrgantung diletakkan pada sumbu Y dan 

digambarkan dalam bentuk hubungan linear, pada gambar dibawah ini : 

': ;;.:' 
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Gambar 3.1 Hubungan Antara Sales dan Promosi 

Garis yang dibentuk diantara titik-titik data mewakili hubungan 

diantara nilai dua variabel X dan Y disebut dengan garis regresi. Karena nifai X 

',,'t 
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bcrtambah dan nilai Y juga bertambah maka garis yang terbentuk adalah po~itif 

(menaik) yang juga disehut <lengan huhungan positif, dan jika garis yang 

terbentuk menurun maka disebut hubungan negatif sedangkan jika garis yang 

tcrbentuk mendatar maka disebut tidak ada kecenderungan. 

Dalam penggambaran scbaran titik-titik vuriabel, guris regresl 

ditempatkan pada posisi yang paling sesuai dan mewakili titik-titik tersebut. 

Dikarenakan bentuk garis regresi adalah linear/garis lurus, maka bentuk 

persamaan matcmatis yang scsuai adalah : 

Y=a+bX 

Dimana: a dan b adalah konstantalkoefisien rebTfe'si 

Dengan menggunakan metude kuadrat kecil, nilai a dan b dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

b = l:XY -nXY 

LX2 _nX2 

a = Y - bX 

dimana: X dan Y = nilai-nilai variabel (X) bebas dan variabel (Y) tak bebas 

X dan Y = nilai rerata dan variabel (X) bebas dan variabel (Y) tak 

bebas 

n = j umlah titik data 

dengan menggunakan persamaan ini maka dapat dicari bentuk persamaan garis 

rebTfesi linear dan meramalkan kecenderungan dari variabel yang saling 

berhubungan. 
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3.4.2 Analisis Korclasi 

Anal isis korelasi adalah alat statistik yang digunakan untuk 

menerangkan kuatnya hubungan alltar variabel. Ukuran yang dipakai untuk 

mengetahui kuatnya tingkat hubungan antar variabel disebut dengan Koejisien 

korela.,;i (KK) yang biasanya diheri sirhboI r. Apabila garis regresi yang terbaik 

untuk sckumpulan data berbentuk linear (garis lurus) maka tingkat hubungan 

dinyatakan seperti rumus koefisien detenninasi ,J 

,-2	 = aL'Y + bITY _ny 2 

L'y2 _ ny2 

Berdasarkan rumus diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

detenninasi akari berada pada 0 hingga 1, sehingga koefisien detenninasinya akan 

berada diantara -1 :5 r :5 +1. Harga -I beralti hubungan linear sempuma tak 

Iangsung (negalifJ, artinya serWin bertambah nilai X semakin berkurang nilai Y , 

untuk nilai + berlaku sebaIiknya. Adapun niIai-niIai dari koefisien korelasi (KK) 

adalah sebagai berikut: 

1.	 KK = 0, tidak ada koreJasi 

2.	 0 -::: KK $ 0.20, korelusi sungllt renduh/lemuh sekuli 

3. 0.20 < KK :5 0.40, korelasi rendahllemah tapi pasti 

4.	 0.40 < KK:5 0.70, korelasi yang cukup berarti 

5.	 0.70 < KK :5 0.90, korelasinya yang tinggi, kuat 

6.	 0.90 < KK < 1.0, kdrelasi sangat tinggi, kuat sekaIi, dapat 

diandalkan 

7. KK =	 1, korelasi sempurna 
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3.4.3 (ndelis I)roduktivitas 

Indcks produktivitas adalah waktu yang diperlukan dalam 

menyelesaikan pekerjaan (waktu riiI) berbanding terbalik dengan waktu yang 

ditentukan (waktu standart). Adapun dapat ditulis secara sistematis yaitu : 

IP = Waktu menyelasaikan pekerjaall riil 

Waktu,standart I m2 


